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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembuktian tindak pidana
perzinahan yang terjadi di Kota Palembang. Tehnik anlisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif, dimana data primer dan data sekunder yang
digunakan sebagai acuan yang digunakan berupa keterangan-keterangan langsung
maupun tidak langsung dan bahan-bahan tertulis yang dikumpulkan dan diolah
menurut cara analisis kualitatif, dengan diteliti dan ditelaah sebagai satu kesatuan
yang utuh sehingga dapat ditarik kesimpulan. Teknik penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mengambil intisari dari hasil penelitian yang berdasarkan pada rumusan
masalah yang telah ditentukan diawal penelitian. Sehingga kesimpulan yang dihasilkan
akan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan pada penelitian ini. Sedangkan
tehnik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan wawancara. Hasil
penelitian dan pembahasan menyimpulkan bahwa faktor Timbulnya Tindak Pidana
Perzinaan di Kota Palembang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan
kerja, pergaulan, rendahnya nilai agama dan masalah ekonomi. Namun hal terbesar
yang mempengaruhi tindak pidana perzinahan yaitu dikarenakan faktor psikologis
dari pasangannya. Pembuktian tindak pidana perzinahan di Kota Palembang dilihat dari
perspektif hukum acara pidana dilakukan dengan terlebih dahulu memeriksa dan
memastikan hasil penyidikan dari kepolisian mengenai suatu kasus. Hasil penyidikan tersebut
memuat laporan dari korban, identitas tersangka, saksi dan korban, keterangan saksi, korban
dan tersangka, barang bukti serta analisis dan kesimpulan kasus. Kemudian jaksa membuat
surat tuntutan dan menguraikan isi dari tuntutannya pada persidangan dengan mendengar
pengakuan saksi, korban dan tersangka. Setelah mendengar dan melihat uraian kasus dari
pengakuan saksi, korban dan tersangka maka hakim selanjutnya memutuskan suatu kasus dan
merjaumkmhuhmans&euaidenganperﬁmbanganyangdiumikandipemidangan

Kata Kunci : Pembuktian, Tindak Pidana Perzinahan
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini keamanan menjadi hal yang sangat mahal di kota-kota besar salah
satunya kota Palembang, hampir tiap hari kita membaca dan melihat berita di media
massa banyak terjadi tindak kejahatan, dan hal tersebut terjadi akibat kurangnya
pengamanan terhadap barang berharga maupun seseorang yang terlibat dalam aktivitas
tertentu. Berdasarkan Harian Kompas terbitan 27 Januari 2005, artikel berjudul "Rasa
Aman Itu Masih Jauh Dari Harapan'.! Menyebutkan bahwa tingkat kejahatan di kota
Metropolitan sangat tinggi, dan masyarakat masih merasakan betapa jauhnya rasa
aman dari dirinya, dimana perampokan di rumah, di jalan, di dalam kendaraan umum
masih sering terjadi.

Kejahatan yang terjadi sangat bervariasi, mulai dari pencurian barangbarang
berharga, perampokan yang melibatkan sekelompok penjahat, pembunuhan
yang terencana terhadap oknum-oknum tertentu yang memiliki peran penting dalam

sebuah aktivitas, hingga penculikan terhadap orang-orang yang memiliki nilai

uang tebusan dalam jumlah besar.

Selain itu salah satu tindak pidana yang juga merupakan salah satu

] . ; ;
Harian Kompas terbitan 27 Januari 2005,Halaman 3,Kolom Opini Publik, Men: bah
1 . 0 . y s ebutk
tingkat kejahatan di kota Metropolitan sangat tinggi, dan masyarakat mk;sih m);rasak:nn beta‘;:

jauhnya rasa aman dari dirinya, dimana perampokan di rumah, di jal .
masih sering terjadi. po ah, di jalan, di dalam kendaraan umum



penyakit yang ada di masyarakat yaitu masalah perzinahan.Perbuatan zina
atau mukah? menurut Pasal 284 KUHP? adalah hubungan seksual atau
persetubuhan diluar perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang kedua-duanya atau salah satunya masih terikat
dalam perkawinan dengan orang lain. Sedangkan menurut R. Soesilo? yang
dimaksud dengan persetubuhan adalah perpaduan antara kemaluan laki-laki
dan perempuan yang bisa dijalankan untuk mendapatkan anak. Anggota
kelamin laki-laki harus masuk ke dalam anggota kelamin perempuan,
sehingga mengeluarkan air mani, sesuai dengan Arrest Hooge Raad, Tanggal

5 Februari 1912 (W.9292).

Pada kenyataannya, ketentuan Perzinaan dalam peraturan Undang-undang
di Indonesia belum efektif mengatasi masalah perzinaan yang terjadi dalam
masyarakat di wilayah Indonesia. Hal itu dapat terlihat dari kasus perzinaan yang
semakin marak. Data awal yang diperoleh dari lapangan dapat diketahui bahwa angka
kasus perzinahan yang terjadi di kota Palembang dan sekitamya mengalami kenaikan.

Hal ini dapat diketahui dari penjelasan berikut ini.

2 .
Neng Djubaedah, Perzinahan Dalam Peraturan Perundang-Undan i ia Di Tinj. ]
gan Di Indonesia Di Tinjau Dari
Hukum Islam, Cet. 1, K.encana, Jakan'a, 2010, him. 65. Zina atau mukah adalah hubungan seksual
atau persetubuhan l:h(liuar gerkawman yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan seorang
perempuan yang kedua-duanya atau salah satun i i i
3 Sl 1 ya masih terikat dalam perkawinan
Pasal 284, ayat 1 KUHP menyebutkan bahwa diancam den i i
. : gan pidana paling lama 9 bulan : a.
seorang pria yang telah kawin, yang melakukan mukah (overspel), padahal diketihui bahwal;’:snal 2?7
BW berlaku baginya; b. seorang wanita yang telah kawin yang melakukan mukah;,

4 . N
R.Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Sert. arny
Pasal Demi Pasal, Politeia, Bogor, 1980, him. 181 ¢ 4 ek Somenic: Komend @ lenghap



Berdasarkan data yang diperoleh dari Polda Sumsel tahun 2011 dapat diketahui
bahwa jumlah kasus perzinahan yang terjadi di Kota Palembang dan sekitarnya terus
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2006 sebanyak 11 kasus
perzinahan yang terjadi, tahun 2007 sebanyak 17 kasus perzinahan yang terjadi, tahun
2008 sebanyak 19 kasus perzinahan yang terjadi, tahun 2009 sebanyak 22 kasus
perzinahan yang terjadi sedangkan tahun 2010 sebanyak 27 kasus perzinahan yang terjadi.
Sehingga jika dijumlahkan maka selama kurun waktu lima tahun terakhir telah terjadi 96
kasus perzinahan yang dapat menganggu kenyamanan masyarakat khususnya di wilayah
Palembang dan sekitarnya.

Selanjutnya dewasa ini pergeseran nilai kesusilaan dalam masyarakat
tertentu pun telah terjadi, yang dapat di lihat dari perilaku sebagaian pelaku zina yang
semakin berani dan tidak tercermin rasa salah. Pelaku zina yang mengakui hasil
perbuatan zina-nya di media dengan dalih kejujuran dan tidak munafik
telah kerap terjadi, antara lain ketika pelaku zina melahirkan anak tanpa
ayah, atau ia melahirkan empat bulan setelah akad nikah, dan lain-lainnya. Bahkan
penulis pernah mengetahui dari sebagian anggota masyarakat tertentu, bahkan ada
seseorang permpuan hamil karena zina dinikahkan pada jam 20.00 (jam 8.00
malam) pada tiga jam kemudian, yaitu jam 23.00 melahirkan.

Sikap tersebut merupakan indikasi atau tanda keberhasilan ajaran zina
yang terkandung dalam Pasal 284 Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(selanjutnya d tulis KUHP) yang telah berlaku di Indonesia selama hampir 92

(sembilan puluh 2 tahun) yaitu sejak januari 1918 sampai akhir 2009. Menurut



Pasal 284 dan pasal-pasal lainnya dalai KUHP, perbuatan zina yang
dilakukan oleh orang-orang yang sama-sama telah dewasa dan sama-sama
suka, sama-sama sukarela,dengan sengaja dan sadar
melakukannya,adalah tidak termasuk perbuatan Pidana.

Perzinaan sebagai ladang bisnis yang dianggap menguntungkan bagi orang-
orang tertentu adalah bukan merupakan hal baru. Demikian pula perzinaan yang
di lakukan oleh orang yang menjadikan dirinya sebagai pelacur, juga bukan hal baru.
Bahkan saat ini, selalu diupayakan bahwa pelacuran adalah suatu profesi, yang para
pelakunya dilindungi dan diperjuangkan sebagai hak asasi manusia. Oleh karena
itu sebutan kepada para pelacur pun selalu di sosialisasikan sebagai Pekerja Seks
Komersial (PSK), bukan lagi sebagai pelacur,sehingga stigma terhadap pelacur
semakin meluntur. Perbuatan zina yang di lakukan seseorang yang disertai dengan
pembayaran tertentu itu tidak lagi di sebut pelacur, tetapi disebut PSK.

Pergeseran nilai dan peran pelacuran menjadi PSK, tidak lepas dari pemikiran
dan budaya Barat yang mempengaruhi sebagaian orang-orang Indonesia yang
bergerak dibidang kemasyarakatan, atau yang duduk dipemerintahan, maupun yang
duduk sebagai wakil rakyat Republik Indonesia atas nama memperjuangkan Hak Asasi
Manusia (HAM) di bumi Indonesia yang mayoritas beragama Islam (lebih kurang 89%).

Selain itu pada kenyataannya dimasyarakat untuk permasalahan perzinahan
belum banyak diungkap secara hukum. Hal ini dapat terjadi mengingat masalah
perzinahan sangat bersinggungan dengan norma agama dan norma kesopanan di

masyarakat, kebanyakan kasus perzinahan diselesaikan antara keluarga yang satu




dengan keluarga yang lain. Masing-masing keluarga merasa malu jika masalah
perzinahan tersebut diungkap dan diketahui oleh masyarakat luas, maka dari itu sangat
dibutuhkan adanya suatu sistem pembuktian dari tindak pidana perzinahan sehingga
mampu menyelesaikan masalah perzinahan secara hukum dan dapat menimbulkan efek
jera bagi para pelakunya.

Selanjutnya untuk lebih memahami mengenai perzinahan dalam peraturan
Perundang-Undangan di Kota Palembang maka peneliti bermaksud mengambil judul
"PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA PERZINAHAN (Studi Di Kota

Palembang)”.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka pokok

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya tindak pidana perzinahan di Kota
Palembang?

2. Bagaimana pembuktian tindak pidana perzinahan di Kota Palembang dilihat dari

perspektif hukum acara pidana?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini yaitu :

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tindak pidana



perzinahan di Kota Palembang.

b. Untuk mengetahui pembuktian tindak pidana perzinahan dalam perspektif hukum

acara pidana.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Praktis
Secara praktiknya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
dan manfaat sebagai kontribusi pemikiran kepada Polda Sumsel dalam
mengatasi masalah perzinahan yang kerap kali terjadi di lingkungan
masyarakat palembang dan sekitarnya.

b. Untuk menambah wawasan dan informasi bagi pengembang ilmu hukum
khususnya hukum perlindungan pidana terhadap korban dari tindak kejahatan,
serta dapat memberikan perlindungan hukum dari pihak yang bersangkutan
seperti aparat penegak hukum sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dengan adanya kepastian hukum.

c. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat mengembangkan studi hukum

khususnya pada kajian hukum acara pidana kasus perzinahan di Kota

Palembang.



D. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian jenis ini adalah deskriptif analitis yaitu menerangkan atau
menggambarkan masalah yang menjadi objek penelitian dengan menggunakan data
primer sebagai data utama dan data sekunder sebagai data pendukung.

Selain itu menurut Sugiyono’, penelitian deskriptif, yaitu pénelitian yang
dilakukan tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang
lainnya. Berdasarkan pendapat tersebut maka maksudnya adalah mendapat dukungan untuk
penelitian ini menggunakan data primer dengan langsung melakukan penelitian ke
lapangan dan perihal yang bersangkutan dengan data-data yang di perlukan, dengan

menggunakan data sekunder sebagai data pendukung.

2. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan didalam penelitian ini yaitu pendekatan yuridis
empiris. Metode empiris merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana
bekerjanya hukum di dalam masyarakat. Penelitian dengan pendekatan empiris sebagai
hasil interaksi antara ilmu hukum dengan disiplin ilmu-ilmu lainnya terutama sekali

sosiologi dan antropologi melahirkan sosiologi hukum dan antropologi hukum.®

A Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, CV Alfabeta, Bandung, 1994, him. 6

6 i
Bahder Johan Nasution, Metod jti :
o etode Penelitian llmu Hukum, CV. Mandar Maju, Bandung, 2008, him.



Menurut Nasution” pangkal tolak penelitian ilmu hukum empiris adalah fenomena
hukum masyarakat atau fakta sosial yang terdapat dalam masyarakat. Selanjutnya
Nasution® mengemukakan bahwa faktor sosial adalah suatu kebiasaan, pedoman
perilaku atau tata cara yang memiliki sifat:

a. Berada di luar individu, yaitu tidak tunduk pada keinginan individu dan
keberadaannya lebih lama dari keberadaan tiap individu.

b. Memiliki kekuatan memaksa, yaitu memiliki kekuatan untuk mengarahkan dan
menentukan perilaku individu jika dilanggar akan terkena sanksi.

c. Universal, yaitu mengikuti semua individu atau sebagian besar individu dalam
masyarakat.

Nasution’ kembali menambahkan bahwa pendekatan empiris mempunyai ciri
atau karakter utama, antara lain
a. Dimulai dengan pengumpulan fakta sosial atau fakta hukum.

b. Menggunakan instrumen penelitian

c. Analisisnya kualitatif, kuantitatif atau gabungan keduanya.

3. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang di gunakan penulis adalah data Kualitatif yang bersumber dari:
a. Data primer adalah data yang dapat dari penelitian lapangan (field research),

yang dilakukan dengan cara wawancara dengan narasumber.

7 Ibid, him. 123.
8 Ibid., him. 124
% Ibid., him. 125



b. Data sekunder adalah data yang di peroleh dengan melakukan penelitian

kepustakaan. Berupa bahan Hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan

hukum tersier.

4. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian adalah melakukan penelitian di Kantor Kejaksaan
Negeri yang terletak di jalan Arivai No. 16 dan Pengadilan Tinggi Palembang yang

terletak di jalan Jendral Sudirman KM 3,5 Palembang.

5. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya'®. Populasi pada penelitian ini
yaitu anggota Kepolisian Polda Sumsel, aparat jaksa pada Kejaksaan Negeri dan
aparat hakim pada Pengadilan Tinggi. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut''. Teknik penarikan sampel yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling'’. Pusposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Selanjutnya sampel pada penelitian
ini yaitu:
a. 2 Orang staff reserse kriminal di Polda Sumsel yang bertugas sebagai penyidik

kasus kriminal

19 1bid, 57
" 1bid, 57
12 Ibid, him. 96



10

b. 1 Orang Jaksa yang bertugas sebagai penuntut umum dalam sebuah persidangan
c. 1 Orang Hakim yang bertugas sebagai pembuat keputusan atas suatu kasus dalam

sebuah persidangan.

6. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah:
1) Wawancara

Menurut Nawawi'3, Gulo'* dan Arikunto'® metode wawancara adalah metode
yang digunakan untuk memperoleh data dengan jalan melakukan kegiatan tanya
jawab atas sejumlah pertanyaan baik secara lisan dan dijawab secara lisan pula.
Kegiatan ini merupakan bentuk komunikasi dan dialog langsung antara peneliti
dengan narasumber untuk memperoleh data dan informasi yang berkenaan masalah

yang akan diteliti.

2) Teknik Dokumentasi
Menurut Gulo'® dan Arikunto'” metode dokumentasi yang asal katanya dari
dokumen yang berarti barang-barang tertulis dan didalam melaksanakan metode

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis atau dengan kata lain

13 . . .
Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetiti j

e University Press, Yogyakarta, 2001, him. 111 i X0hepetlla Cos e
Gulo W, Metodologi Penelitian, Gramedia Widiasaranan Indonesia, Jakarta, 2002, him. 119

15 5. .Y
Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt i i
Arikunto an Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 2002.

18 1bid., him.123
7 Ibid., him. 135
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merupakan catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang
lalu. Benda-benda tertulis tersebut dapat berupa buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

Peneliti menggunakan metode ini untuk mendapatkan data dan informasi yang
berkenaan dengan obyek penelitian serta mempelajari literatur yang berhubungan
dengan penelitian ini. Penulis menggunakan buku-buku, dokumen, peraturan bahkan
penelusuran dengan komputer untuk data dalam format elektronik untuk
mendapatkan data dan informasi yang akurat. Data ini diperoleh dari internet
dipergunakan untuk menambah bahan masukan dalam membahas permasalahan

didalam penelitian ini.

7. Teknis Pengolahan Data

Teknis pengolahan data pada penelitian ini diawali dengan menentukan nara
sumber yang akan diwawancarai. Setelah nara sumber ditentukan kemudian peneliti
membuat daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada nara sumber. Kemudian
dilaksanakanlah kegiatan wawancara dengan nara sumber. Data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti kemudian diolah dan dipilih sesuai dengan kebutuhan

analisis penelitian. Setelah data dianalisis kemudian ditentukan kesimpulan

penelitian.

8. Analisis Data dan Pengambilan Kesimpulan

Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, dimana data primer

dan data sekunder yang digunakan sebagai acuan yang digunakan berupa
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keterangan-keterangan langsung maupun tidak langsung dan bahan-bahan tertulis
yang dikumpulkan dan diolah menurut cara analisis kualitatif, dengan diteliti
dan ditelaah sebagai satu kesatuan yang utuh sehingga dapat ditarik kesimpulan.
Teknik penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengambil intisari dari hasil penelitian
yang berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditentukan diawal penelitian.
Sehingga kesimpulan yang dihasilkan akan menjawab rumusan masalah yang telah

ditetapkan pada penelitian ini.
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